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ABSTRAK
KOMUNIKASI INSTRUKSIONAL GURU
MELALUI PROSES BELAJAR MENGAJAR
(Studi Deskriptif mengenai Komunikasi Instruksional Guru melalui Proses Belajar Mengajar dalam Memotivasi Siswa di SLB B Negeri Cicendo Bandung)

Oleh :
Anisa Muslimah
NIM.41810174
Skripsi ini di bawah bimbingan,
Desayu Eka Surya,S.Sos.,M.Si

	Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana komunikasi instruksional guru pada proses belajar mengajar dalam memotivasi siswa di SLB B Negeri Cicendo Bandung. Peneliti mencoba untuk menganalisis dari metode komunikasi, teknik komunikasi, dan taktik komunikasi. 
	Pendekatan penelitian adalah kualitatif, dengan metode deskriptif. Informan penelitian 5 (lima) orang dan informan pendukung 2 (dua) orang melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka internet searching. Adapun teknik analisa data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, evaluasi dan uji keabsahan data. 	
	Hasil penelitian :1)metode komunikasi guru melalui proses belajar mengajar meliputi metode ceramah, percakapan, demonstrasi, pemberian tugas (PR) dan MMR (Metode Maternal Reflektif). 2)Teknik komunikasi guru pada proses belajar mengajar menggunakan media gambar, buah-buahan plastik, asesoris, magnet, peta, globe, komputer, kerangka prototipe, peralatan masak, mesin otomotif dan aplikasi i-chat.3)Taktik komunikasi guru dengan cara memposisikan diri sebagai teman, mengupdate informasi, melakukan pendekatan dengan siswa agar siswa dapat mengikuti materi yang sedang diajarkan pada saat proses belajar mengajar berlangsung, serta dapat memotivasi siswa untuk belajar.
	Kesimpulan penelitian adalah Komunikasi Instruksional di SLB B Cicendo dari TKLB sampai SMALB dari segi metode tidak jauh berbeda misalnya ceramah dan percakapan, hanya dari penggunaan media disesuaikan dengan mata pelajaran dan guru memiliki cara khusus seperti menciptakan suasana yang nyaman sehingga memacu motivasi siswa untuk belajar lebih giat. 
	Saran yang diajukan adalah dalam melakukan proses belajar mengajar guru diharapkan dapat menerapkan metode komunikasi lebih inovatif seperti menggunakan media film.
Keywords:Komunikasi Instruksional, Metode Komunikasi, Teknik Komunikasi, Taktik Komunikasi


ABSTRACT

INSTRUCTIONAL COMMUNICATION THROUGH 
TEACHING AND LEARNING PROCESS 
(Descriptive Study about Instructional Communication through Teaching and Learning Process to Motivating Students in SLB B Negeri Cicendo Bandung)
by :
Anisa Muslimah
NIM.41810174

This research under Guidance:
Desayu Eka Surya,S.Sos.,M.Si
 
	The purpose of this research was to find out about instructional communication at teaching and learning process to motivating the student at SLB B Negeri Cicendo Bandung. Researcher analyzing from communication method, communication techniques, and communication tactics. 
	This research used a qualitative approach with descriptive method. The informants of this research are 5 (five) persons and key informants consist to 2 (two) persons. Most of the collacted through observation, interview, documentation, internet searching, and supported by literature study with data triangulation and member checking, as for data analysis technique which use in this study are data collection, data reduction, data display and evaluation.
	The results of this research: 1) Communications method through teaching and learning process involved communication method like speech method, conversation, demonstration, task and MMR (Metode Maternal Reflektif). 2) Communication techniques performed lecturer on teaching and learning is use picture media, fruits from plastic, magnet, map, globe, computer, structure prototype, cooking tools, machine and application i-chat. 3)Communications tactics is self positioning like a friend, information update, approach with student to help student follow the material when the teaching and learning process occurs, also motivating student to learn 
	The conclusion of this research is teacher using instructional communication like speech, demonstration, conversation, task and MMR with media like a picture, magnet, map, globe, comuter, cooking tools, tailor tools and batik tools with teacher make a self positioning like a friend and approach with student also made comfortable situation so could enhance student motivation to studying more clever.
	A submitted suggestion are when the teaching and learning process occurs lecturer was expected to applied communication method such as more creative when developing material subject like use film in the class.
Keywords : Instructional Communication, Communications method, Communications techniques, Communications tactics
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1. Latar Belakang
Dalam dunia pendidikan pada umumnya dan pada ranah pendidikan siswa tuna rungu pada khususnya, terdapat suatu penerapan komunikasi instruksional dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar. Sama halnya dengan salah satu Sekolah Luar Biasa (SLB) B Negeri Cicendo Bandung yang menerapkan komunikasi instruksional dalam rangka untuk mempermudah dan membantu dari pencapaian tujuan yang dikehendaki.
Komunikasi instruksional merupakan salah satu bentuk komunikasi sebagai sub dari komunikasi pendidikan yang secara sederhana dapat diartikan bahwa di dalam komunikasi pendidikan terdapat aspek komunikasi instruksional, atau komunikasi pendidikan memiliki kajian bidang yang lebih luas dibandingkan komunikasi instruksional. Banyak orang mempersepsikan makna instruksi diartikan sebagai suruhan dari seseorang kepada orang lain. Namun dalam buku Pawit M.Yusuf yang berjudul “Komunikasi Instruksional”, Instruksional berasal dari kata instruction yang artinya pembelajaran atau pengajaran.(Yusuf,2010:6). Sementara makna komunikasi sendiri lebih kepada fungsi yang didapatkan sari suatu proses komunikasi yang berfungsi mendidik (to educate) untuk mencapai kedewasaan dan kemandirian. Dalam buku “Komunikasi Instruksional” milik Pawit M.Yusuf (2010:2) tertulis bahwa komunikasi pendidikan sebagai ranah utama dari komunikasi instruksional merupakan komunikasi yang sudah merambah atau menyentuh dunia pendidikan dengan segala aspeknya. Sementara komunikasi instruksional lebih merupakan bagian kecil dari komunikasi pendidikan karena komunikasi instruksional merupakan komunikasi yang dipola dan dirancang secara khusus untuk mengubah perilaku sasaran dalam komunitas tertentu ke arah yang lebih baik. Serta lebih berorientasi pada aspek operasionalisasi pendidikan terutama aspek membelajarkan sasaran. Perubahan perilaku dalam komunikasi instruksional merupakan perubahan perilaku pada aspek kognisi, afeksi dan konasi atau psikomotorik.
Contoh bentuk terjadinya proses komunikasi instruksional yaitu ketika suasana belajar secara formal terjadi antara pengajar dengan sasaran, dimana pengajar melakukan fungsinya yaitu fungsi mendidik, dan komunikasi instruksional hanya diterapkan dalam institusi atau lembaga formal yang memiliki fungsi-fungsi mendidik yaitu lembaga pendidikan seperti TK,SD,SMP,SMA/SMK,SLB,Universitas,Sekolah Tinggi dan lembaga pendidikan sederajat. Dalam penerapannya komunikasi instruksional dapat diterapkan untuk segala kalangan dan sasaran dari berbagai umur atau tingkatan pendidikan karena komunikasi instruksional merupakan merupakan sebuah proses mulai dari tahap sebelum pembelajaran berlangsung hingga pada tahap terakhir pembelajaran. Melihat makna komunikasi instruksional tersebut, sudah jelas bahwa peristiwa komunikasi instruksional akan terjadi pada setiap lembaga pendidikan formal dan salah satunya yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB).
Komunikasi instruksional yang terjadi di Sekolah Luar Biasa (SLB) tentunya akan berbeda dengan komunikasi instruksional pada sekolah umum lainnya dikarenakan komunikan sasaran yang berbeda yaitu siswa tuna rungu. Siswa tuna rungu pada umumnya dan siswa tuna rungu SLB B Negeri Cicendo Bandung pada khususnya tentu membutuhkan suatu pengajaran, bukan hanya pengajaran yang dimulai dari rumah masing masing-masing akan tetapi pengajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah tidak jauh penting. Apalagi siswa tuna rungu memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sudah pasti akan menghambat terjadi proses komunikasi instruksional. 

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang peneliti kemukakan maka peneliti membuat rumusan masalah, sebagai berikut :
1. Bagaimana metode komunikasi guru melalui proses belajar mengajar dalam memotivasi belajar siswa SLB B Negeri Cicendo ?
2. Bagaimana teknik komunikasi guru melalui proses belajar mengajar dalam memotivasi belajar siswa SLB B Negeri Cicendo ?
3. Bagaimana taktik komunikasi guru melalui proses belajar mengajar dalam memotivasi belajar siswa SLB B Negeri Cicendo ?


3.    Metode Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif menurut penjelasan Moh.Nazir adalah 
 “Metode deskriptif bertujuan untuk mendapatkan fakta secara cermat dan faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta berhubungan antar fenomena yang diselidiki serta mengembanngkan atau memaparkan masalah dan mengadakan analisa yang didasarkan atas hasil pengamatan dari berbagai kejadian” (Nazir,1983:63)
Sedangkan metode deskriptif menurut Djalaludin Rakhmat adalah :
“Metode deskriptif yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situaso tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis, fakta atau karakteristik, populasi tertentu atau bidanng tertentu secara faktual dan cermat.”(Rakhmat,1997:22)
Metode penelitian deskriptif ini dilakukan unntuk menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang dijadikan objek penelitian, kemudian data atau informasinnya di analisis sehingga diperoleh suatu pemecahan masalah peneliti menggunakan metode deskriptif ini dikarenakan suatu perhatian pada informan yang menarik dari segi bagaimana para pelaku komunikasi baik komunikator maupun komunikan melakukan komunikasi instruksional dalam proses belajar mengajar di SLB B Negeri Cicendo. Dengan tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara faktual dan cermat.
4.  Hasil Penelitian
1. Pada unsur yang pertama yaitu metode komunikasi, dimana metode komunikasi merupakan prosedur runtut yang digunakan guru SLB B Negeri Cicendo pada proses belajar mengajar untuk menyelesikan dan menjelaskan aspek-aspek komunikasi. Prosedur runtut yang digunakan di SLB B Negeri Cicendo Bandung ialah diawali dengan pembukaan berupa pembacaan do’a bersama sesuai dengan agamanya masing-masing, kemudian kegiatan belajar mengajarpun dimulai dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dialog, percakapan dan pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR). Adapun ceramah yang digunakan bukan merupakan ceramah murni, tetapi menggunakan ceramah yang hanya disisipkan dalam metode lain misalnya pada saat menggunakan metode percakapan atau dialog, karena bila digunakan ceramah murni maka guru tidak akan bisa menevaluasi ceramah itu efektif digunakan atau tidak.
Selain daripada itu adapun suatu prosedur yang memang telah diterapkan oleh guru TK-SMA yaitu MMR. MMR (Metode Maternal Reflektif) merupakan suatu percakapan yang saling bertanya jawab dengan memancingnya misalnya melalui gambar. MMR bertujuan untuk agar siswa tuna rungu dapat semakin berisikap oral, dapat mengungkapkan ide, gagasan dan agar siswa tuna rungu sanggup untuk membaca sendiri. Penggunaan prosedur di SLB B Negeri Cicendo Bandung tidak jauh berbeda dengan sekolahan pada umumnya, karena siswa tuna rungu hanya memiliki hambatan di komunikasi saja, sedangkan IQ-nya sama dengan siswa di sekolahan pada umumnya. Yang membedakannya adalah hanya dari cara menyampaikannya saja. Dalam menjalankan MMR, guru di SLB B Negeri Cicendo Bandung menggunakan suatu cara yang dinamakan komunikasi total (Komtal). Komtal adalah suatu cara komunikasi yang menggabungkan teknik komunikasi yang ada, apabila siswa di sekolahan umum tentunya sudah jelas kan menggunakan komunikasi oral, lain halnya dengan siswa tuna rungu yang menggunakan bahasa isyarat, kemudian untuk mempertegas bahasa insyarat tersebut kita bisa menggunakan gestur dan mimik muka, itulah yang disebut dengan komunikasi total. Komunikasi yang berbasis komtal ini telah disepakati oleh semua guru untuk dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
Prosedur yang diterapkan di SLB B Negeri Cicendo Bandung ditentukan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), Depdiknas menentukan guru harus melakukan prosedur apa pada saat rapat yang diselenggarakan di SLB B Negeri Cicendo Bandung. Rapat tersebut dihadiri oleh semua guru untuk dijelaskan agar semua guru memahami prosedur apa yang diterapkan. Selain rapat di sekolah, guru juga terkadang dikirim ke luar kota untuk mengikuti penataran.
Alasan penggunaan prosedur tersebut oleh Bapak/Ibu guru di SLB B Negeri Cicendo Bandung ialah agar guru bisa lebih mudah untuk memberikan instruksi dan pembelajaran kepada siswanya. Selain itu, prosedur yang digunakan di SLB B Negeri Cicendo Bandung juga berguna untuk mengetahui dasar pembelajaran siswa itu dimana, misalnya saja seorang guru melakukan dialog dengan siswanya tetapi mengambil contoh siswanya langsung, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang diberikan. Selain dari pada itu, alasan digunakan prosedur-prosedur yang telah dijelaskan di atas adalah agar para guru bisa menyesuaikan kebutuhan siswanya, kelainan dan hambatan. Bila seorang guru telah memahami apa yang siswanya butuhkan, maka instruksi yang guru berikanpun akan lebih mudah untuk diterima dan dilaksanakan oleh siswanya.
Prosedur yang diterapkan di SLB B Negeri Cicendo notabennya sudah sesuai dengan harapan, karena Bapak/Ibu guru menggunakan prosedur yang sesuai dengan kurikulum. Walaupun sesuai dengan harapan, namun tingkat ketercapaian siswanya saja yang berbeda. Hal tersebut  dapat dipengaruhi oleh hambatan yang dimiliki siswa, keterbatasan guru dan kondisi lainnya. 
2. Unsur kedua dari komunikasi instruksional ialah Teknik Komunikasi dimana jalan, alat atau media yang digunakan oleh guru SLB B Negeri Cicendo Bandung untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai. Adapun jalan, alat atau media yang digunakan dalam proses belajar mengajar di SLB B Negeri Cicendo Bandung ialah disesuaikan dengan materi yang diajarkan, sedangkan dari tingkat TK-SMA tentunya materi yang diajarkan akan berbeda. Di tingkat Sekolah Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB) menggunakan media atau alat berupa gambar, buah-buahan yang terbuat dari plastik dan berbagai macam assesoris. Sedangkan di tingkat Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) ada berupa miniatur transportasi, magnet,peta, globe. Sedangkan untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) menggunakan media yang hampir sama yaitu komputer, prototipe kerangka tubuh dan berbagai media yang ada di mata pelajaran pilihan. Mata pelajaran pilihan itu diperuntukan untuk kelas 8 SMPLB-12 SMALB, mata pelajaran pilihan tersebut diantaranya ada komputer, otomotif, tata boga dan membatik. Tentunya media yang digunakan ada peralatan komputer, peralatan memasak, alat otomotif dan alat membatik.
Selain media dan alat di atas adapun sebuah media yang berupa softfile. Softfile tersebut merupakan hasil kerja sama SLB B Negeri Cicendo Bandung dengan Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM). Software tersebut berupa CD dimana dibagikan kepada siswa, isi CD tersebut merupakan penjelasan mengenai proses fotosintesis dan penjelasan mengenai proses peredaran darah. 
	Selain itu guru di SLB B Negeri Cicendo Bandung sedang memperkenalkan aplikasi i-Chat kepada siswanya. Aplikasi i-Chat (I Can Hear and Talk) merupakan aplikasi yang diluncurkan oleh Telkom yang bertujuan untuk mereka yang berkebutuhan khusus dalam hal pendengaran dapat berinteraksi, saling berbagi ilmu dan metode pembelajaran bahasa. Aplikasi ini diawali dengan keikut sertaan Telkom dalam kegiatan APT (Asia Pacific Telecommunity) pada tahun 2007 bekerjasama dengan UPI dan SLB B Negeri Cicendo Bandung. Kemudian pada tahun 2009, aplikasi tersebut dikembangkan kembali dengan menambahkan beberapa modul diantaranya yaitu modul kamus. Penggunaan media-media diatas itu disesuaikan dengan materi, mata pelajaran dan tingkat pendidikan masing-masing, dengan begitu gurupun bisa menyesuaikan media apa yang akan dipakai.
Alasan dari penggunaan jalan, media atau alat tersebut adalah agar guru lebih mudah lagi menyampaikan materi yang akan disampaikan, karena siswa tuna rungu itu memiliki pemikiran yang abstrak, sehingga kita harus menjelaskan sesuatu hal dengan sekonkrit mungkin. Selain itu agar proses belajar mengajar tersebut tidak monoton, apabila monoton siswa tuna rungu itu akan mudah bosan dan biasanya jadi tidak memperhatikan pelajaran  selain itu, siswa tuna rungu itu memiliki kemampuan lebih kepada hal yang bersifat visual, sesuatu yang bersifat Visual akan lebih dipahami.
Menurut para guru yang peneliti wawancarai, sejauh ini penerapan dari jalan, alat atau media yang digunakan selama ini sudah sesuai dengan harapan, hal tersebut terlihat dari hasil evaluasi yang diadakan oleh para guru. Akan tetapi ada juga yang tidak sesuai harapan, karena pada dasarnya semua tergantung dari kemampuan siswa itu sendiri. Ada salah satu siswa yang memang sulit dalam mengalami pelajaran, hal tersebut dikarenakan berbagai faktor. Misalnya saja faktor dari pendengarannya, faktor ekonomi dan adapula dari faktor psikologi yang berasal keluarganya. Bila ada keluarga yang kurang memperhatikan anaknya maka akan berpengaruh kepada prestasi belajar anaknya.
Pemerintah juga telah memenuhi sebagian dari kebutuhan di SLB B Negeri Cicendo Bandung, misalnya Lab Bahasa, hanya saja dari segi pemeliharaan masih sangat kurang, sehingga banyak peralatan yang hilang. Selain itu juga ada media yang sangat dibutuhkan untuk mata pelajaran bina persepsi, namun di SLB B Negeri Cicendo Bandung belum memiliki hal tersebut.Tujuan dari penggunaan jalan, alat atau media tersebut di SLB B Negeri Cicendo Bandung sudah tercapai, terbukti dari penggunaan media tersebut banyak yang membuat para siswa menjadi lebih termotivasi, misalnya penggunaan aplikasi i-Chat.
3. Unsur ketiga dari komunikasi instruksional ialah Taktik Komunikasi dimana berkaitan dengan kemampuan Guru SLB B Negeri Cicendo dalam menggunakan cara tertentu yang lebih praktis  dan menggunakan kesempatan pada saat-saat ia melakukan proses belajar mengajar. Cara tertentu yang lebih praktis yang digunakan oleh guru di SLB B Negeri Cicendo Bandung ialah guru melakukan pendekatan dengan siswanya, karena untuk murid TKLB masih sangat sulit untuk diatur oleh sebab itu guru harus melakukan pendekatan dengan siswa serta orang siswanya. Selain itu adapun cara praktis lainnya ialah dengan memposisikan diri sebagai sahabat, karena siswa tuna rungu cenderung kaku terhadap orang yang kurang mereka kenal atau akrab. Dengan memposisikan diri sebagai sahabat maka pelajaran yang diberikanpun akan mudah untuk diterima. Selain itu guru juga harus tidak membuat jarak dengan siswanya, karena siswa tuna rungu cenderung sulit untuk diatur dan diberikan instruksi oleh para gurunya. Selain itu adapula pendekatan yang dilakukan di situasi non formal, misalnya saja saat jam istirahat. Pada saat jam istirahat para siswa biasanya berinteraksi satu sama lain sehingga akan lebih mudah untuk mengamati mereka misalnya dengan cara ikut mengobrol.

5. Kesimpulan 
Setelah melalui proses analisis, wawancara, observasi dan berbagai pembahasan, maka kesimpulan penelitian terhadap “Komunikasi Instruksional Guru Melalui Proses Belajar Mengajar dalam Memotivasi Siswa di Sekolah Luar Biasa B Negeri Cicendo Bandung” adalah sebagai berikut :
1. Metode Komunikasi
Metode komunikasi merupakan prosedur runtut yang digunakan guru SLB B Negeri Cicendo pada proses belajar mengajar untuk menyelesaikan dan menjelaskan aspek-aspek komunikasi. Pada tahap ini guru di SLB B Negeri Cicendo Bandung. Prosedur runtut yang digunakan di SLB B Negeri Cicendo Bandung ialah diawali dengan pembukaan berupa pembacaan do’a bersama sesuai dengan agamanya masing-masing, kemudian kegiatan belajar mengajarpun dimulai dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dialog, percakapan dan pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR). Adapun ceramah yang digunakan bukan merupakan ceramah murni, tetapi menggunakan ceramah yang hanya disisipkan dalam metode lain misalnya pada saat menggunakan metode percakapan atau dialog. Adapun suatu prosedur yang memang telah diterapkan oleh guru TK-SMA yaitu MMR. MMR (Metode Maternal Reflektif) merupakan suatu percakapan yang saling bertanya jawab dengan memancingnya misalnya melalui gambar. Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, guru pun sedikit me-review tentang materi belajar hari tersebut secara singkat lalu menutup kegiatan belajar mengajar dengan membaca do’a sebelum akhirnya para siswa diperbolehkan untuk pulang.
2. Teknik Komunikasi
Teknik Komunikasi adalah jalan, alat atau media yang digunakan oleh guru SLB B Negeri Cicendo Bandung untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai. Adapun jalan, alat atau media yang digunakan dalam proses belajar mengajar di SLB B Negeri Cicendo Bandung ialah disesuaikan dengan materi yang diajarkan, sedangkan dari tingkat TK-SMA tentunya materi yang diajarkan akan berbeda. TKLB menggunakan media atau alat berupa gambar, buah-buahan yang terbuat dari plastik dan berbagai macam assesoris. SDLB ada berupa miniatur transportasi, magnet,peta, globe. Sedangkan SMPLB dan SMALB menggunakan media komputer, prototipe kerangka tubuh dan berbagai media yang ada di mata pelajaran pilihan. Mata pelajaran pilihan tersebut diantaranya ada komputer, otomotif, tata boga dan membatik. Tentunya media yang digunakan ada peralatan komputer, peralatan memasak, alat otomotif dan alat membatik. Adapun media software dalam bentuk CD dan aplikasi i-Chat.
3. Taktik Komunikasi
Taktik Komunikasi adalah berkaitan dengan kemampuan Guru SLB B Negeri Cicendo dalam menggunakan cara tertentu yang lebih praktis  dan menggunakan kesempatan pada saat-saat ia melakukan proses belajar mengajar. Cara tertentu yang lebih praktis yang digunakan oleh guru di SLB B Negeri Cicendo Bandung ialah guru melakukan pendekatan dengan siswanya, karena untuk murid TKLB masih sangat sulit untuk diatur oleh sebab itu guru harus melakukan pendekatan dengan siswa serta orang siswanya. Selain itu ialah dengan memposisikan diri sebagai sahabat, karena siswa tuna rungu cenderung kaku terhadap orang yang kurang mereka kenal atau akrab. Selain itu guru juga harus tidak membuat jarak dengan siswanya, karena siswa tuna rungu cenderung sulit untuk diatur dan diberikan instruksi oleh para gurunya. Selain itu adapula pendekatan yang dilakukan di situasi non formal, misalnya saja saat jam istirahat. Pada saat jam istirahat para siswa biasanya berinteraksi satu sama lain sehingga akan lebih mudah untuk mengamati mereka misalnya dengan cara ikut mengobrol.
4. Komunikasi Instruksional
Komunikasi Instruksional lebih kepada bagian kecil dari komunikasi pendidikan. Ia merupakan proses komunikasi di SLB B Negeri Cicendo Bandung yang dipola dan dirancang secara khusus untuk mengubah perilaku sasaran dalam komunitas tertentu ke arah yang lebih baik. Komunikasi Instruksional yang diterapkan di SLB B Negeri Cicendo Bandung dirasa sudah membantu siswa termotivasi, karena bila tidak ada metode, teknik, dan taktik maka siswa akan merasa kebingungan.
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